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ABSTRAK 

 

Strategi kreatif penyiaran merupakan strategi yang digunakan oleh penyiar atau 

stasiun radio untuk menciptakan konten menarik, relevan, inovatif untuk menarik 

minat mendengar generasi Z. Penelitian ini menggunakan teori Peter K. Pringle.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi kreatif program siaran “Ngopi 

Aja” media radio kiss 105 FM Medan dalam meningkatkan minat mendengar 

pada generasi Z. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik Analisis data dalam penelitian ini dimulai 

dengan mengumpulkan data, reduksi, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menemukan strategi kreatif Radio Kiss 105 FM Medan dalam meningkatkan 

minat mendengar generasi Z dengan cara melakukan survei langsung untuk 

meningkatkan kualitas penyiaran Radio Kiss 105 FM Medan, selain itu Radio 

Kiss 105 FM Medan memanfaatkan platform media seperti Instagram, Tiktok 

untuk membuat konten menarik yang relate dengan generasi Z sehingga dapat 

meningkatkan minat mendengar generasi Z. Radio Kiss 105 FM Medan berhasil 

menerapkan beberapa startegi kreatif program siaran, termasuk pendekatan  atau 

interaksi dengan pendengar sebagai perencanaan, pengorganisasi, pengawasan 

rutin serta evaluasi kinerja program siaran sehingga dapat meningkatkan minat 

mendengar generasi Z Radio Kiss 105 FM Medan. 

 

 

Kata Kunci: Teori Peter K. Pringle, Strategi Kreatif, Program Siaran, Generasi Z. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah   

Teknologi saat ini telah mengalami perubahan yang sangat pesat, adanya 

kemajuan teknologi menjadikan media massa juga turut mengalami 

perkembangan. Saat ini manusia menjadi semakin lebih mudah dalam memenuhi 

akses akan kebutuhan mencari informasi (Saulia, 2020). Radio merupakan salah 

satu bagian dari media massa untuk menyampaikan informasi. Radio telah 

menjalani proses perkembangan yang cukup lama sebelum menjadi media massa 

seperti saat ini. Perkembangan pesat pada radio di Indonesia sendiri terjadi setelah 

tahun 1998, sehingga seiring dengan berjalannya waktu, radio tidak hanya milik 

negara ataupun swasta tapi juga milik komunitas. Radio menjadi sumber utama 

dalam mengakses kebutuhan informasi dan juga hiburan. Namun sayangnya, pola 

konsumsi media saat ini telah mengalami perubahan yang sangat pesat seiring 

dengan adanya perubahan zaman dan juga teknologi. Salah satunya ialah 

perubahan perilaku pendengar radio konvensional yang saat ini beralih ke 

platform digital seperti podcast ataupun streaming musik karena adanya 

kemudahan akses internet dan teknologi yang semakin modern.  

Menurut kutipan (Ashari, 2019) Ketua Dewan Pers Yoep Adi Prasetyo 

mencatat terdapat 47.000 media di Indonesia pada tahun 2018. Dari jumlah 

tersebut, sebanyak 43.803 di antaranya adalah media online. Sementara sisanya 

adalah media cetah (2.000), radio (647) dan televisi (523). Masyarakat kini gemar 

mengakses media online untuk memperoleh berbagai informasi dengan cepat 
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sehingga popularitas media online semakin merangkak naik. Dengan adanya 

platform digital yang berkembang saat ini telah mengubah cara manusia dalam 

mendengarkan konten audio. Salah satunya ialah keunggulan platform digital 

dalam memberikan fleksibilitas bagi para pendengarnya untuk memilih topik 

sesuai keinginan dan bisa diakses kapan saja. Merujuk pada hasil survei Asosiasi 

Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia (APJII) akhir 2015 penggunaan internet 

di Indonesia mengalami pertumbuhan dari 93,4 juta menjadi 132,7 juta orang. Hal 

inilah yang membuat radio saat ini harus mampu bersaing dengan platform digital 

yang ada dalam mempertahankan dan menarik pendengar. 

Saat ini radio perlu menyesuaikan diri dengan teknologi yang ada agar 

keberadaan radio tetap relevan di tengah perubahan teknologi saat ini. Oleh 

karena itu, dibutuhkan sebuah strategi digitalisasi program siaran untuk 

mempertahankan para pendengar radio sama halnya dengan Radio 105 Kiss  FM 

Medan. Radio 105 Kiss  FM Medan merupakan salah satu stasiun radio swasta 

yang berada di Kota Medan, satu-satunya media elektronik yang fokus pada 

penyuguhan 100 persen musik Indonesia.  Radio 105 Kiss FM Medan sendiri 

merupakan radio network atau radio grup. Agar dapat mempertahankan 

pendengarnya di Kota Medan tentu saja Radio 105 Kiss FM Medan dituntut untuk 

lebih kreatif dan inovatif. Tak dipungkiri dengan keberadaan digital melahirkan 

new media atau media baru sehingga media massa harus dapat membuat strategi 

untuk dapat bertahan di era ini. Strategi itu sendiri adalah sebuah perencanaan 

manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Berdasarkan Peter K. Pringle 

manajemen adalah proses memperoleh dan menggabungkan sumber daya 

manusia, keuangan, informasi, dan suber daya fisik untuk mencapai tujuan utama 
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organisasi dalam menghasilkan produk atau jasa yang diinginkan oeh beberapa 

segmen masyarakat (Pringle & Starr, 2013).  

Berdasarkan keterangan diatas, peneliti bertujuan untuk meneliti strategi 

kreatif program siaran “ngopi aja” yang dilakukan oleh Radio Kiss 105 FM 

Medan dalam mempertahankan pendengarnya. Pendekatan ini menggunakan 

konsep strategi program yang dikemukakan oleh Peter K. Pringle dimana teori ini 

mengungkapkan bahwa strategi program mencakup perencanaan program, 

produksi program, eksekusi program, pengawasan dan evaluasi program. Maka 

peneliti menulis dan menuangkan dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul : 

 “ Strategi kreatif program siaran ngopi aja media radio kiss 105 fm medan 

dalam meningkatkan minat mendengar generasi Z “ 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

Dengan dibuatnya penelitian ini, maka pembatasan masalah yang akan diteliti 

hanya pada Radio Kiss 105 FM Medan. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarakan latar belakang masalah di atas rumusan masalah penelitian ini 

adalah “ bagaimana Strategi kreatif program siaran ngopi aja media radio kiss 105 

fm medan dalam meningkatkan minat mendengar generasi Z” 

 

 

 

 



4 

 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan strategi kreatif yang tepat 

untuk menarik perhatian dan mempertahankan minat Generasi Z terhadap 

program "Ngopi Aja" di Kiss 105 FM.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diantara : 

a. Teoritis 

 Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam bidang keilmuan serta dapat menjadi bahan rujukan dan bacaan 

tentang strategi digitalisasi program siaran radio dan dapat memberikan 

wawasan dan ilmu pengetahuan dibidang Ilmu Komunikasi khususnya 

penyiaran (Broadcasting). 

b. Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan masukan bagi 

produser untuk mempertahankan  pendengar radio pada era digitalisasi. 

c. Akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai sumber ilmu 

pengetahuan di ranah akademis, terutama di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik (FISIP) Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara (UMSU) 

terkhusus pada program studi Ilmu Komunikasi. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 BAB I : PENDAHULUAN  

 Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan  

BAB II : URAIAN TEORITIS   

Dalam bab ini berisi tentang toeri relevan dengan rumusan masalah yang 

memudahkan penulis untuk mengkaji judul yang telah ditetapkan  

 BAB III : METODE PENELITIAN   

Dalam bab ini menguraikan jenis penelitian, kerangka konsep, kategorisasi 

penelitian, narasumber penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

waktu dan lokasi penelitian.  

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN   

Dalam bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan   

BAB V : PENUTUP   

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan dan saran untuk hasil 

penelitian. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Strategi Kreatif Broadcasting  

 Proses siaran radio merupakan proses yang panjang dan rumit, tetapi harus 

berjalan diatas pola pikir dan tindakan yang cepat dan dinamis, praktis, tepat dan 

berkualitas. Strategi program media penyiaran terdiri atas perencanaan program 

(mencakup rencana jangka panjang pendek dan menengah, termasuk mengetahui 

target audiens dan kelebihan kelemahan stasiun televisi atau radio lain). 

Perencanaan program didasarkan pada analisis dan strategi program termasuk 

analisis peluang, analisis kompetitif. Kemudian harus dilaksanakan bauran 

program yang terdiri product (program sebagai produk), price (harga program 

termasuk biaya produksi), place (distribusi program) dan promotion (proses 

promosi program). Empat hal yang dapat mempengaruhi perencanaan program 

adalah audiens, pengelola dan pemilik stasiun, pemasang iklan dan sponsor serta 

regulator (Aulia, 2021). 

 Pada umumnya penyiar merupakan juru bicara dalam sebuah stasiun radio, 

namun dibalik layar penyiar juga memiliki tugas lain sesuai dengan keterampilan 

yang dimilikinya, untuk itu seorang penyiar dituntut harus lebih persuasif dan 

komunikatif pada pendengarnya. Seorang penyiar harus mampu untuk 

mengkomunikasikan suatu informasi kepada khalayak umum atau ditujukan 

kepada pendengar secara perorangan, agar komunikasi tersebut akan sempurna 

apabila sipendengar mendengar, mengerti, mrasa tertarik, lalu melakukan apa 

yang ia dengar, melalui media elektronik (Ulfa, 2005). 
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2.2 Tahapan Produksi 

  Dalam merencanakan sebuah produksi, khususnya produksi siaran radio 

terdapat sistem kerja atau alur kerja. Dalam proses produksi baik itu produksi 

individu atau dengan tim produksi besar, semua kegiatan produksi akan 

memerlukan tahapan atau fase produksi yaitu pra-produksi, produksi dan pasca 

produksi. Tahapan produksi berguna agar pelaksanaan produksinya jelas dan 

efisien. Fred wibowo menyebutkan bahwa dalam sebuah program atau acara akan 

melewati tiga tahapan produksi yang lazim disebut sebagai Standard Operation 

Procedure (SOP) (Fred Wibowo, 2007: 39-42 dalam Ja’far et al., 2023) 

1) Pra-produksi  

Merupakan tahapan awal seluruh kegiatan sebelum masuk ke studio 

untuk melakukan proses produksi. Dengan kata lain pra-produksi 

merupakan kegiatan persiapan dalam memproduksi sebuah acara seperti 

menentukan ide program, penentuan narasumber, pengumpulan data, 

pembuatan naskah, dan mempersiapkan alat yang digunakan saat proses 

produksi. Hal lain yang biasanya dilakukan pada kegiatan pra-produksi 

adalah memastikan kembali detail produksi seperti set lokasi atau studio, 

kru dan peralatan yang dibutuhkan untuk produksi yang akan 

dilaksanakan (A. Nasution et al., 2023) 

2) Produksi  

Merupakan berlangsugnya seluruh kegiatan yang telah disiapkan pada 

proses pra-produksi sebelumnya. Dalam proses produksi suatu program 

radio, ada 2 cara yang bisa digunakan, yaitu :  
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- Live atau siaran langsung. Suatu program yang disiarkan secara 

langsung, biasanya dimulai dan diakhiri sesuai dengan waktu 

yang telah ditetapkan. Siaran langsung dapat diselenggarakan di 

dalam studio atau di luar studio, tergantung dari acara yang akan 

disiarkan secara langsung tersebut berada dimana.Pada siaran 

langsung peralatan yang dibawa minimal adalah mic, mixer audio, 

amplifier, alat perekam tape recorder / kaset recorder, kaset 

player, pesawat pemancar lengkap dengan antenanya dan 

peralatan pendukung seperti kabel power, kabel audio dan genset 

- Taping atau Rekaman. Siaran rekaman merupakan siaran yang 

proses produksinya dilakukan dahulu baru kemudian pada hari 

berikutnya disiarkan. Jadi proses produksinya dilakukan di studio 

rekaman sehingga dihasilkan produk penyimpan audio sperti 

kaset, CD atau naskah (Lewy, 2009). 

3) Pasca-produksi  

Merupakan seluruh kegiatan tahapan produksi dinyatakan selesai 

dilaksanakan. Aktivitas setelah melewati tahap pra-produksi dan 

produksi, drama radio masuk pada tahap editing. Editing merupakan 

proses merangkai potongan-potongan suara yang masih mentah menjadi 

sebuah hasil yang sudah lengkap. Proses pasca produksi ini ada beberapa 

tahap produksi dengan pemilahan suara, penghilangan noise, penambahan 

effect suara, penambahan backsound, dan penggabungan seluruh 

komponen suara (Alkalah, 2016). 
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2.3 Pengertian Radio 

Media radio adalah media yang memiliki jangkauan selektif terhadap segmen 

pasar tertentu, radio memiliki sejumlah fungsi, seperti mentransmisikan pesan, 

mendidik, membujuk, dan menghibur. Dalam penyampaikan pesannya radio bisa 

mengambil komunikasi apa saja, satu arah, dan dua arah. Model satu arah 

mengamsumsikan radio sebagai komunikator tunggal yang menyampaikan pesan 

kepada khalayak pasif, model dua arah komunikator yang melakukan interaksi 

timbal balikdengan klayak aktif (Yara Ardiningtyas & Yudi Hartono, 2013).  

Radio beralih fungsi sebagai institusi bisnis untuk membiayai kegiatan siaran 

mereka, namun pajak dari radio tersebut dihilangkan ketika peluang bisnis ada 

dan terlihat dari siaran radio. Semuanya berpartisipasi dalam kegiatan penyiaran 

radio, dengan partisipasi mereka di radio maka barang dagangan yang 

diperkenalkan melalui radio dapat diketahui dan dikenal masyarakat luas. Radio 

sebagai industri penyiaran membutuhkan kreatifitas dan keahlian untuk 

memenangkan persaingan (A. Nasution et al., 2023). 

Menurut (N. Nasution, 2017) selain itu radio juga mempunyai beberapa 

kelebihan, yaitu:  

a. Radio adalah sarana tercepat penyebar informasi   

b. Radio dapat diterima didaerah yang belum terjangkau listrik, produksi 

siarannya singkat dan biayanya murah.  

c. Radio lebih merakyat, buta huruf bukan kendala, harga murah, dan 

mudah dibawa kemana-mana.  
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d. Type of audience (jenis khalayak sasaran), walaupun radio komunitas 

adalah radio yang tidak komersial dan mempunyai audien tetap 

(komunitasnya).  

e. Julian Newby dalam bukunya Inside Broadcasting (yang dikutip oleh 

masduki) menyebutkan, radio is the brith of broadcasting” (radio 

adalah 15 anak pertama dunia penyiaran.  

 

2.4 Karateristik Radio  

Pada komunikasi massa yang membedakan antara suatu media massa dengan 

media massa yang lain adalah mempengaruhi alat indra. Pada radio siaran, alat 

indra yang digunakan komunikan adalah telinga. 

Hal ini dikarenakan radio memilik karakteristik yang berbeda, yaitu:   

a. Radio adalah suara (audio) yang didengar secara sepintas dan tidak 

dapat diulang.  

b. Proses penyiarannya disampaikan kepada pendengar menggunakan 

pemancar.   

c. Terdapat gangguan seperti timbul tenggelam (fading) dan gangguan 

teknis (channel noise factor).  

d. Theater of Mind. Radio dapat menciptakan imajinasi pendengar 

melalui kekuatan kata dan suara. Siaran radio merupakan seni 

memainkan imajinasi pendengar. Apa yang disampaikan oleh penyiar 

hanya bisa dibayangkan dalam imajinasi pendengar. 
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2.5 Generasi Z 

Generasi Z didefinisikan sebagai orang-orang yang lahir setelah tahun 1995, 

tahun di mana komersialisasi dari internet dimulai. Terpapar dengan jumlah 

teknologi digital yang sangat luas sejak mereka lahir, Generasi Z mengembangkan 

karakteristik yang berbeda dibandingkan generasi sebelum mereka, generasi 

millennials. Generasi Z pada penelitian ini adalah generasi dimana seluruh 

populasinya sedang berada dalam proses pendidikan. Kelompok paling tua pada 

generasi ini sekarang berusia 23 tahun, dimana dapat dilihat sebagai lulusan 

universitas baru. Generasi Z, dalam beberapa decade, akan menjadi generasi 

utama dunia. Dalam siklus hidup pendidikan, Generasi Z memanfaatkan teknologi 

digital (Adhani et al., n.d.).  

Generasi Z merupakan generasi yang sangat kompeten dalam penggunaan 

teknologi, terpapar media sosial dan internet sejak mereka lahir, membuat mereka 

juga semakin tergantung dengan teknologiteknologi modern seperti yang telah 

disebutkan . Maka dari itu, platform online seperti media sosial, gim online, 

pendidikan online, serta komunikasi online menjadi media yang paling sering 

mereka gunakan (Ardiansyahmiraja, 2020). 

Generasi Z dalam beberapa tahun terakhir definisi generasi telah berkembang, 

salah satunya adalah definisi menurut yang mengatakan bahwa generasi adalah 

sekelompok individu yang mengidentifikasi kelompoknya berdasarkan kesamaan 

tahun kelahiran, umur, lokasi, dan kejadian-kejadian dalam kehidupan kelompok 

individu tersebut yang memiliki pengaruh signifikan dalam fase pertumbuhan 

mereka (Zis et al., 2021). 
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2.6 Profile Radio Kiss 105 Fm 

Radio Kiss FM Medan pada awalnya di dirikan pada tanggal 11 Desember 

1968, dulu bernama Echo Lima 41. Radio ini awalnya masih sebagai radio amatir 

dengan menggunakan frekuensi AM dan dulu segmentasi radio yang bernama 

Echo Lima 41 ini pendengarnya masyarakat umum, oleh pendirinya yaitu 

almarhum Dimardi Abas. Kiss FM memiliki sejarah panjang dalam menghibur 

dan mengedukasi warga masyarakat pendengar radio. Radio Echo Lima 41 mulai 

siaran 11 Desember 1968, digawangi oleh pendirinya yaitu almarhum Dimardi 

Abas atau kerap dipanggil bang Ucok. Seiring berjalannya waktu dan semakin 

berkembangnya media penyiaran, akhirnya berubah menjadi Kiss 105 FM yang 

profesional. Kiss 105 FM merupakan salah satu pioner radio swasta di Kota 

Medan yang tetap eksis di tengah persaingan ketat industri media penyiaran 

seperti televisi dan internet. Di radio Kiss 105 FM terdapat salah satu siaran 

“Ngopi Aja” yang tayang pada jam 03:00 – 06.00 sore WIB yang terdiri dari host 

by Fierza dan producered by Bea Lubis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini memaparkan data 

dengan sistematis, serta memaparkan penelitian yang meliputi orang dan lembaga 

berdasarkan data faktual atau realistis yang diolah dengan kata-kata secara jelas. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, menurut 

Mukthar (2013) metode penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah metode yang 

digunakan peneliti untuk menemukan pengetahuan atau teori terhadap penelitian 

pada satu waktu tertentu dalam penelitian kualitatif biasanya menggunakan 

metode wawancara, observasi dan dokumentasi.  

 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi tentang hubungan atau 

kaitan antara konsep konsep atau variabel variabel yang akan diamati atau diukur 

melalui penelitian yang akan dilakukan (Notoadmodjo, 2021). 

Tabel 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi Kreatif Program 

Siaran “Ngopi Aja” Media 

Radio Kiss 105 Fm Medan 

Pra-Produksi Produksi Pasca-Produksi 

Meningkatkan Minat 

Mendengar Gen Z 
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3.3 Definisi Konsep 

Konsep merupakan gambaran dari objek, proses, pendapat, rancangan yang 

telah di pikirkan agar segala kegiatan yang dilakukan berjalan secara sistematis 

dan lancar. Penelitian diharapkan mampu memformulasikan pemikirannya ke 

dalam konsep secara jelas dengan penyederhanaan beberapa masalah yang 

berkaitan satu sama lain.  

Adapun yang menjadi definisi konsep, yaitu :   

1) Strategi kreatif program siaran radio adalah rencana yang dirancang 

untuk menghasilkan konten yang menarik, relevan, dan efektif dalam 

mencapai tujuan tertentu dari stasiun radio atau program tersebut.  

2) Pra produksi adalah tahapan awal seluruh kegiatan sebelum masuk ke 

studio untuk melakukan proses produksi. Dengan kata lain pra-

produksi merupakan kegiatan persiapan dalam memproduksi sebuah 

acara seperti menentukan ide program, penentuan narasumber, 

pengumpulan data, pembuatan naskah, dan mempersiapkan alat yang 

digunakan saat proses produksi. 

3) Produksi adalah merupakan berlangsugnya seluruh kegiatan yang telah 

disiapkan pada proses pra-produksi sebelumnya, tahapan produksi 

yang biasanya dilakukan adalah mengudara (on-air) memutarkan lagu 

yang telah di request oleh pendengar. 

4) Pasca-produksi merupakan aktivitas setelah melewati tahap pra-

produksi dan produksi, drama radio masuk pada tahap editing (jika 
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taping). Editing merupakan proses merangkai potongan-potongan 

suara yang masih mentah menjadi sebuah hasil yang sudah lengkap. 

5) Meningkatkan minat mendengar gen Z merupakan ketertarikan atau 

keinginan seseorang untuk mendengarkan secara aktif dengan penuh 

perhatian, untuk menarik perhatian generasi Z. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategoriasi penelitian ialah sebuah acuan dalam mengukur variabel yang 

terjadi pada penelitian. Berikut ini Analisa dari variabel penelitian tersebut :   

 

Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian 

No Kategorisasi Indikator 

 Strategi Kreatif Program Siaran 

“Ngopi Aja” Media Radio Kiss 105 

FM Medan dalam Meningkatkan 

Minat Mendengar Generasi Z 

 

1 Pra-Produksi - Perencanaan program 

- Penentuan ide program 

- Pengumpulan data 

- Pembuatan naskah program 

siaran 

- Prepare alat yang digunakan. 

2 Produksi - Melakukan briefing 

- On Air 

3 Pasca-Produksi - Evaluasi 

Sumber : Olahan Penelitan, 2024 
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3.5 Informan 

Informan atau narasumber merupakan seorang atau mewakili suatu lembaga 

yang mengetahui secara jelas tentang suatu informasi yang diperlukan, dapat 

dikatakan menjadi sumber informasi pada masalah penelitian ini. Dengan 

menggunakan metode peneltian kualitatif, informan dalam penelitian ini ialah : 

a) Station manajer. 

b) Program koordinator. 

c) Penyiar Radio Kiss 105 FM Medan. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :  

1) Teknik Observasi   

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat sistematis fenomenafenomena yang 

akan diteliti. . Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara 

langsung atau tidak langsung keadaan dilapangan agar peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang sedang 

diteliti. Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi secara terus 

terang yaitu dengan cara penulis melakukan pengumpulan data secara 

pengamatan langsung ke lokasi penelitian atau lapangan pada Radio Kiss 

105 FM Medan. 
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2) Teknik Wawancara  

Rangkaian pertanyaan yang dibuat untuk memperoleh keterangan 

atau pendapat dari seseorang.   Dalam teknik wawancara ini, peneliti 

menggunakan teknik wawancara secara tersrutukrur. Peneliti sudah 

mempersiapkan pertanyan-pertanyaan yang akan ditanyakan untuk 

menjawab pertanyaan bagaimana strategi digitalisasi program siaran 

yang dilakukan pihak I Radio 105 kiss fm dalam mempertahankan 

pendengarnya. 

3) Teknik Dokumentasi   

Dokumentasi adalah metode pengumpulan yang dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Dokumen bisa berupa hasil penelitian, fotofoto, gambar, 

buku harian.majalah dan sebagainya. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Hibes & Huberman berpendapat analisis terdiri dari tiga alur yang terjadi 

secara bersamaan yaitu : reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

verifikasi, dikutip oleh (Novrica et al., 2017). Analisis data dilakukan sepanjang 

penelitian berlangsung dan dilakukan secara terus menerus sampai akhir 

penelitian. 

1) Reduksi Data. Merupakan kegiatan merangkum data, memilih hal-

hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

menacari tema dan polanya. Selama pengumpulan data terjadilah 
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tahapan reduksi selanjutnya membuat ringkasan, membuat gugus-

gugus, membuat partisi, membuat memo. Oleh karena itu, reduksi 

data berlangsung terus-menerus selama penelitian dilakukan. 

2) Penyajian Data. Penulisan teks dalam penyajian data bersifat nartif, 

artinya kalimat dituliskan dengan berdasarkan urutan waktu atau 

bersifat kronologis. Selain penulisan dalam bentuk teks naratif, juga 

dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan bagan. 

Semua informasi digabungkan dan tersusuan dalam satu bentuk yang 

mudah dipahami. Dengan demikian penulis dapat melihat apa yang 

sedang terjadi, dan dengan mudah untuk menyimpulkan sebuah 

kesimpulan dan saran 

3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data. Menurut Miles dan 

Huberman (2014) berpendapat kesimpulan merupakan awalnya yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubabh bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan ini akan diverifikasi saat 

penelitian berlangsung 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Radio Kiss FM Medan di Jl. Cut Nyak Dien, 

No. 16, Madras Hulu, Kec. Medan Polonia, Kota Medan. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana strategi kreatif program siaran “Ngopi Aja” radio Kiss 105 

FM  Medan dalam meningkatkan minat mendengar generasi Z.    
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penggunaan internet yang semakin meningkat dikalangan masyarakat 

Indonesia, radio streaming menjadi sarana yang berkembang pesat. Jangkauan 

radio yang luas dan bersifat global menghilangkan kendala jarak dan waktu ketika 

ingin mendengarkan siaran Radio. Radio Kidung Indah Selaras Suara atau yang 

lebih dikenal dengan Radio Kiss FM 105 Medan, sebagai salah satu media 

elektronik yang sudah berdiri sejak 11 Desember 1968 hingga kini telah 

mengaplikasikan kemajuan teknologi streaming tersebut. Sehingga melalui 

penerapan teknologi streaming ini pendengar dapat mendengarkan siaran radio 

105 Kiss FM Medan ini dari mana saja melalui audio streaming. 

Radio Kiss 105 Fm Medan mulai berdiri pada tanggal 11 Desember 1968 di 

Medan. Sebelumnya Radio Kiss105 Fm menggunakan Echo Lima 41 dan 

kemudian pada bulan januari 1992 resmi menggunakan nama Kidung Indah 

Selaras Suara (KISS). Perusahaan ini didirikan oleh Bapak Dimardi Abas , Bapak 

Amri H. Siadari , Drs Iwasuryapati dan Bapak Rubian Harahap. Pada waktu 

didirikan Kiss mendapat izin No. 202/RNSP dan mengudara di frekuensi 105 Fm. 

Selain itu PT Kiss juga anggota persatuan siaran swasta nasional Indonesia 

(PRSNI ) No : 336 – XIII / 75. PT Kidung Indah Selaras Suara ( KISS ) adalah 

perusahaan radio siaran swasta nasional yang kegiatan utamanya menyajikan 

hiburan , informasi dan berita . Radio KISS Fm berada di frekuensi Fm 105 mhz 

dan beralamat di jalan Cut Nyak Dien No.16 Medan. 
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a) Visi : 

- Menjadi radio lokal nomer 1 di hati anak – anak muda. 

b) Misi 

-  Menyajikan informasi – informasi yang terkini seputar lokal nasional. 

-  Memutarkan lagu – lagu terbaik. 

-  Dan dapat menginfluence anak – anak muda pada masa kini. 

 

4.1.1 Tabulasi Hasil Wawancara 

 1. Informan Pertama 

  Nama  : Ilham Arief Siregar 

  Usia  : 47 tahun 

Jenis Kelamin : Laki - laki 

Agama  : Islam 

Jabatan : Station Manager Radio Kiss 105 Fm Medan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Mengapa radio Kiss 105 

FM membuat program 

siaran “ngopi aja”? 

Jadi mungkin alasannya kurang lebih 

sama dengan program lain, yah 

program ngopi aja di buat di 

peruntukan untuk yah supaya 

menemani pendengar di jam siaran 

nya ngopi aja seperti saat jam pulang 

kerja untuk memutarkan lagu-lagu, 

mungkin orang mau dengar waktu 
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pulang kerja di mobil gitu, tujuan nya 

pasti sama. 

2 Apa tujuan  radios Kiss 

105 FM membuat program 

“ngopi aja”? 

Mungkin lebih  kayak jawaban 

pertama. Tujuannya supaya  meraih 

pendengar di jam-jam tadi di siaran 

ngopi aja dan mungkin ini bisa di 

bilang primetime siaran ngopi aja, 

jadi harus ada sih yah program di jam 

segitu. 

3 Bagaimana persiapan 

untuk membuat program 

siaran “ngopi aja”? 

Persiapan nya kurang lebih sama 

dengan program siaran radio lainnya 

pasti ada pembuatan script, ada juga 

di buat nah kita mau sekmen apa ni, 

trus nantik cara berjalannya program 

ini seperti apa gitu. 

4 Dimana tempat siaran 

“ngopi aja” di lakukan? 

Pastinya di studio 1 Kiss 105 FM 

medan. 

5 Siapa yang membuat siaran 

“ngopi aja”? 

Mungkin  sebelumnya yaa program 

derektornya masih salah satu dengan 

penyiar pertama di ngopi aja . 

6 Siapa produser dalam 

program siaran "ngopi 

aja"? 

Nah untuk saaat ini produser nya 

kebetulan Michelle di dalam siaran 

ngopi aja ini. 
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7 Siapa penyiar dalam 

program siaran "ngopi 

aja"? 

Penyiar nya juga ada 2 orang yaa 

Fierza dengan Michelle jadi mereka  

siarannya berdua. 

8 Siapa yang menulis naskah 

siaran “ngopi aja”? 

 

Menulis naskah itu bagian dari 

kerjaan produser jadi Michelle yang 

membuat dan yang menulis script. 

9 Siapa saja yang akan 

terlibat di dalam tim? 

Yang terlibat di dalam tim pastinya 

produser dengan koordinator untuk 

kebutuhan program utama, tapi di 

luar itu terkadang penyiar juga bisa 

ikutan, misalnya kami bikin konten 

yah yang penyiar-penyiar nya kiss fm 

kadang bisa ikut terlibat dalam 

program ngopi aja. 

10 Kenapa siaran dilakukan di 

hari senin – jumat ? 

 

Yah karna ini di anggap sebagai 

daily  program yang pastinya ada di 

hari senin – jumat, di luar weekend. 

Jadi ini program utama daily 

,weekday memang meraih pendengar 

yang seperti aku  bilang tadi, yang 

misalnya sudah selesai kerja masih 

dengarin radio di mobil, dan itukan 
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jam kerja orang itu kan di hari kerja 

senin – jumat. 

11 Kenapa siaran "ngopi aja" 

mulai dilakukan di pukul 

16.00 WIB? 

 

Nah kalok kenapa di mulai pukul 4 

sore, karna ini bisa di bilang kalok di 

dalam radio itu prime time jadi jam 

siarannya dari jam 16.00 – 18.00, 

prime time dimana kembali lagi jam 

orang pulang kerja lagi macet – 

macetan di jalan, ntah mungkin 

program ngopi aja nii pembawaan 

nya tuh lebih santai, jadi untuk 

menemani keseharian orang yang 

udah menghabiskan aktifitas harinya 

gitu. 

12 Bagaimana tim memastikan 

interaksi yang baik antara 

host dan pendengar? 

 

Interaksi yang baik kalok untuk 

siaran ngopi aja kami sendiri kayak 

jadi diri sendiri sih biasa aja, terus ya 

karna bentuk siaran nya memang 

seperti itu kan untuk memastikan 

interaksi yah kalok misalnya ada 

request, atau gimana gitu request 

lagunya di putarin trus di bacakan 

respon pendengar jadi interaksinya 
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itu tetap terjaga di pendengar. 

13 Apa saja strategi untuk 

meningkatkan jumlah 

pendengar program ini? 

 

Kalok untuk program kami sendri 

ngopi aja strategi kami pakai itu 

lebih ke saat ini buat konten, jadi 

buat konten yang lebih relate sama 

karakter host nya dan mungkin 

konten yang apa yaaa berbau – bau 

hal yang bisa rilet sama pendengar 

ngopi aja. 

14 Siapa yang memantau 

memastikan acara berjalan 

sesuai dengan tujuan yang 

di inginkan? 

 

Itu mungkin bagian dari tim yaitu 

produser dan coordinator. 

15 Apakah ada rencana untuk 

menyelenggarakan sesi 

khusus dengan 

narasumber atau 

influencer yang dekat 

dengan generasi Z? 

 

Hemm ada sih karna misalnya dalam 

sebulan gitu kami ada mengundang 

tamu kadang emang tamunya ada 

kok yang, apa tadi pertanyaan nya 

influencer ada, pastinya ada karna 

kami juga reach nya itu kan ke 

pendengar rekan sebaya yang yaa 

anak – anak gen z ini yang bisa 
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relate lah gitu. 

16 Bagaimana pencapaian 

iklan dalam produksi ini? 

 

 

Menurut aku sendiri pencapaian 

iklan dalam produksi program ini 

cukup banget sangat baik, karna 

ngopi aja ni termaksud salah satu 

program yang list iklan nya tuh 

cukup banyak, jadi menurut aku 

sangat cukup  baik. 

17 Bagaimana respon orang 

pada siaran langsung 

terjadi? 

 

Kalok misalnya yah nii dalam posisi 

siaran ada penyiar lain di luar yah 

asik - asik aja, karna kebanyaan topik 

nya itu bisa rilet mungkin kadang 

orang bisa berinteraksi  penyiar lain 

di kiss ini mungkin masih ada di 

daerah studio mungkin seru – seru 

aja ikotan berinteraksi. 

18 Bagaimana respon orang 

dalam siaran digital? 

 

Lumayan seru karna contoh nya 

misalnya, ngopi aja ini pernah kalok 

masok topik itu kadang ada yang 

ngerespon itu bahkan bukan cuman  

via teks WhatsApp, tapi ada lewat 

Voice note, asik respon 

pendengarnya. 



26 

 

 

 

19 Bagaimana evaluasi di 

streaming sama di radio 

frekuensi? 

 

Evaluasi sofar menurut aku cukup 

bagus jadi evaluasinya mungkin 

lebih ke ini sih bagaimana caranya 

ambel ini yah respon pendengar lebih 

banyak sofar sih seperti itu. 

20 Apakah ada kebutuhan 

untuk revisi atau 

pengeditan tambahan? 

 

Itu biasa kami bahas mungkin 

seminggu sekali yaa kalok misalnya 

ada revisi sekmen, atau apa yang 

kurang nyaa, tergantung bisa tiba – 

tiba juga. 

 

 2. Informan Kedua 

Nama  : Bea Lubis 

  Usia  : 33 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama  : Islam 

Jabatan : Koordinator Radio Kiss 105 Fm Medan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Mengapa radio kiss 105 fm 

membuat program siaran 

“ngopi aja”? 

Kalau di tanyak mengapa sudah pasti itu 

menghadir kan program ini terutama 

Namanya ngopi aja itu sebenarnya ada 

kepanjangan nya ngopi aja itu 

(ngobrolin apa aja) nah in kan drive time 
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nya orang itu kn biasanya sore – sore 

pulang kerja, pulang sekolah, pulang les, 

gitu ya makanya di hadirkan lah 

program ngobrolin apa aja ini senantiasa 

untuk nemanin drive time nya orang 

beraktifitas gitu. 

2 Apa tujuan radio kiss 105 

fm membuat program 

“ngopi aja”? 

Sudah pasti tujuannya untuk menghibur 

dan juga menyebar luaskan informasi 

yang beneran fakta yaa, jadi kita tuh 

maksudnya kalok membacakan 

informasi secara on air dan live mau 

dengerin dari radio maupun striming 

atau pun di radio rumah masih ada, itu 

semuanya berdasarkan fakta menyebar 

informasih hoax gitu. 

3 Bagaimana persiapan 

untuk membuat program 

siaran “ngopi aja”? 

Persiapan on air nya ni maksudnya? 

Kalok untuk persiapan kiss fm medan 

itu sebelum on air sudah pasti kita itu 

ada tahap scripting dulu, maksudnya si 

penanggung jawab program ini 

menuliskan script ataupun naskah yang 

lebih kita kenal, trus kemudian itu 

nantik di berikan ke aku, untuk di ricek 
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ulang di pastikan dulu bahwa 

informasinya tidak palsu atau mengarah 

yang salah gitu,  jadi memang ini tuh 

info yang sudah kalok misalnya pun 

menyadur gitu yaa di pastikan 

salurannya tuh dari sumber tepercayanah 

gitu, jadi persiapan nya ini awalnya itu 

descripting dulu, ada mencoba lagi 

untuk di lihat sebelum akhirnya 

langsung on air live, karna ini kita 

sifatnya live nih bukan di rekam dulu ga 

bisa di edit dulu engga karna kita ini 

system nya memang langsung siarannya, 

makanya persiapan kita nih script yang 

sudah tertata dan benar kemudian 

Latihan dulu, baru hari h langsung di 

mulai siaran nya, makanya dari semua 

persiapan pembacaan info, iklan mau di 

putar besok, lagu apa yang mau di 

mainkan, mah semua itu sudah di 

persiapkan h-2 h-, nah kenapa di bilang 

h-2 h-1 karana h-2 itu cheking, h-1 itu 

kalok ada revisi, nah di hari h nya mulai 
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gituu. 

4 Dimana tempat siaran 

“ngopi aja” di lakukan? 

Di studio 1 kiss fm medan, di lantai 2, di 

Jln Cut Nyakdien Nomor.16. 

5 Siapa yang membuat siaran 

“ngopi aja”? 

Nah jadi itu pertama kali ngopi aja tuh, 

di fount kan dibikin sama aku sebagai 

kordinator nya, jadi itu dulu ada nama 

program laen nya bukan cumin ngopi 

aja, jadi akhir tahun berapa kalok ga 

salah aku 2018/2019 pas menuju covid 

nii, tiba – tiba kita menggubah nama jadi 

ngopi aja itu yang di buat, nah yang 

produser nya dan host nya berbeda gitu. 

6 Siapa produser dalam 

program siaran "ngopi 

aja"? 

Untuk saat ini cewe produsernya. 

7 Siapa penyiar dalam  

program siaran "ngopi 

aja"? 

 

Karna tadi Naufal bilang suka dengerin 

ngopi aja ya, pasti ingat lah siapa 

penyiar nya hahaha, yaudah ku kasih tau 

aja ya, Namanya Fierza itu yang saat ini 

penyiar menetap di radio kiss fm. 

8 Siapa yang menulis naskah 

siaran “ngopi aja”? 

Produsernya terutama dia yang 

mempersiapkan semua yang pernah aku 

jabarin ya, pencarian info nya, 
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 sumbernya itu semua di pegang oleh 

produsernya. 

9 Siapa saja yang akan 

terlibat di dalam tim? 

Sudah pasti ada aku sebagai penanggung 

jawab nya kemudian ada produser nya, 

ada manager, ada penyiar. Kalau pun 

misalnya ada narasumber lainnya adalah 

orang – orang kita ajak kita undang 

untuk mengisi konten ngopi aja ini. 

10 Kenapa siaran dilakukan di 

hari senin – jumat ? 

 

Karna seni – jumat itu adalah weekdays 

orang banyak beraktifitas dimana orang 

membutuhkan informasi yang terkadang 

kita juga buka media sosial itu nyari apa, 

makanya kita menyajikan senin – jumat 

dimana orang – orang lagi sedang aktif – 

aktif nya pulang kerja, karna kan ngopi 

aja ni kn waktunya sore bukan memulai 

pekerjaan, jadi itu alasannya mengapa 

aku bikin weekdays atau senin – jumat 

pasti ingin menggaet orang – orang 

kelelahan itu untuk aku suguh kan 

informasi – informasi seru yang tidak di 

kemas secara politik – politik yaa di 

radio kita, juga mencari entertainment. 
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Biasanya kalok sabtu – minggu itu 

emang suka dirumah, jarang di dalam 

mobil kan, ntah itu datang kemana – 

mana, makanya di buatlah jadwalnya 

senin – jumat gitu. 

11 Kenapa siaran "ngopi aja" 

mulai dilakukan di pukul 

16.00 WIB? 

 

Kenapa di buat jam 4 sore gitu, karna 

orang – orang masih belum on banget 

yaa biasanya pulang kerja itu kan ada 

yang jam 4 ada yang jam 5 tapi kita 

ambel tengah – tengah nya ini, istilah 

nya jam 4 sore jam prime time nya kita, 

kenapa di bilang nya jam prime time 

karna kalok di jam 4 itu kan lebih ke 

ambel pulang jam anak sekolah, baru 

yang jam 5 untuk orang kerja gitu, jadi 

yang anak muda nya dulu, baru tuh yang 

adult – adult biasanya hahaha. 

12 Bagaimana tim 

memastikan interaksi yang 

baik antara host dan 

pendengar? 

 

Sudah pasti kita ini harus menyajikan 

hal yang kekinian, jadi kenapa kekinian 

supaya lebih rilet sama pendengar, 

memang kita sebagai penyiar radio itu 

bisa memilih oh berarti harus kakak – 

kakak yang pakai baju pink dengerin 
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kita ga bisa juga gitu, karna kita itu 

menyajikan informasi yang harus rilet 

dan kekinian gitu kira – kira. 

13 Apa saja strategi untuk 

meningkatkan jumlah 

pendengar program ini? 

 

Yang pasti satu itu meninggikan insight 

media itu dulu satu, jadi tuh kita kayak 

mau memastikan pendengar kita itu 

adalah pendengar yang right now 

dengan cara insight nya sosial media 

Instagram lah, tiktok lah. Nah yang ke 2 

kita tuh harus terjun langsung ke 

lapangan tapi bukan rapat itu 

berlangsung yaa, maksudnya tuh setelah 

ada on air ini penyiar dan si 

produsernya orang – orang terlibat 

program ini juga ikotan ke lapangan 

dengan bikin acara nonton bareng, kita 

ada bikin acara main game bareng, 

datang ke kampus ke sekolah supaya 

meningkat kan supaya lebih ke reach 

lagi ni, karna kan untuk mengaitkan 

generasi Z itu kayak dulu lagi kan, 

generasi Z gak terlalu familiar soalnya 

sama radio jadi itulah cara kita ngaitkan 
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pendengar baru. 

14 Siapa yang memantau 

memastikan acara berjalan 

sesuai dengan tujuan yang 

di inginkan? 

 

Sudah pasti saya sebagai coordinator 

okey hahaha. 

15 Apakah ada rencana untuk    

menyelenggarakan sesi 

khusus dengan narasumber 

atau influencer yang dekat 

dengan generasi Z? 

 

Okey biasanya ngopi aja itu kita kan  

kayak yang aku bilang tadi mengisi dan 

mengundang tamu yang sudah di 

provide sama produser, tamu biasanya 

usia – usia muda kan dan influencer. 

Jadi kita mengundang mereka  

merasakan experience nya radio kiss fm 

medan itu, tapi kalok di bilang segmen 

nya mereka itu kita kasih, kayak kita 

kasih ni panggung untuk cerita, 

influencer fashion berarti kita kasih ni 

slot sama dia “eh apasih dunia fashion 

itu di mata kamu gen z” gitu. Kita lebih 

mengundang makhluk nya langsung ni 

di segmen nya sih ngopi aja ini, ngobrol 

whit community gitu. 
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16 Bagaimana pencapaian 

iklan dalam produksi ini? 

 

 

Alhamdulillah nya walaupun radio ini 

media yang sudah cukup berumur tapi 

masih tetap aja banyak sekali brand – 

brand yang masih mempercayai kan 

radio sebagai tempat periklanan, yah 

pokoknya syukur nya sih sampek 2024 

ini masih tetap ada dan masih banyak. 

Alhamdulillah nya memplesmen  iklan 

di radio, engga cuman di ngopi aja ya 

terlebih nya tuh keseluruh program yang 

ada di kiss fm medan. 

17 Bagaimana respon orang 

pada siaran langsung 

terjadi? 

 

Sangat baik sejauh ini dimana orang – 

orang banyak sekali yang menunjukkan 

antusiasme nya sama kami, sehingga 

interaksi secara langsung juga sering, 

menciptakan keterlibatan yang lebih 

dalam membuat si audiens nya merasa 

lebih terhubung gitu sama pembawa 

acaranya. 

18 Bagaimana respon orang 

dalam siaran digital? 

 

Respon nya juga syukur nya sih aku 

senang karna senang nya tuh kiss fm itu 

selain punya program ngopi aja ini kita 

kan juga punya program khusus anak 
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sekolahan, program khusus anak 

kuliahan, program khusus yang mungkin 

baru tamat kuliah. Jadi respon nya itu 

cukup responsive ya dengar followers 

kita yang sudah 25,3rb. Jadi untuk 

responnya itu di angka 10 atau 15 ribu 

udh baguslah, jadi insight untuk respon 

kita bagus. 

19 Bagaimana evaluasi di 

streaming sama di radio 

frekuensi? 

 

Evaluasi itu memang kita tidak 

langsung, setelah siap  siaran langsung 

evaluasi itu biasanya kan karna ngopi 

aja seminggu 5 hari ya senin – jumat. 

Jadi evaluasi nya itu di hari ke 6 nya, 

kita lebih kesitu jadi bukan setelah 

siarannya engga, kita tuh kayak masih 

seminggu kita liat perkembangan nya 

baru di akhir minggu kita evaluasi. 
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20 Apakah ada kebutuhan 

untuk revisi atau 

pengeditan tambahan? 

 

Kalau revisi on air kita ga bisa karna 

kan tadi live secara langsung. Mungkin 

bisa di editnya itu kalok bentuk berupa 

produksi, jadi produksi itu maksudnya 

kayak dia tuh di rekam dulu, di edit 

dulu, di kemas dulu, sesuai nah itu baru 

bisa di edit tapi kalok misalnya sedang 

berlangsung secara live itu ga bisa di 

edit lagi paling cuman bisa evaluasi itu 

aja mungkin. 

  

3. Informan Ketiga 

Nama  : Fierza  

  Usia  : 23 tahun 

Jenis Kelamin : Laki - Laki 

Agama  : Islam 

Jabatan : Penyiar “Ngopi Aja” Radio Kiss 105 FM Medan  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Mengapa radio kiss 105 fm 

membuat program siaran 

“ngopi aja”? 

Untuk siaran ngopi aja tuh jadi memang 

di radio kiss kita kan ada beberapa 

katagori show lah ada yang namanya  

reguler show ada juga yang prime time. 

Kebetulan untuk ngopi aja itu untuk di 
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khusus waktu prime time dimana 

biasanya ada di pagi dan sore hari untuk 

mengisi susunan program yang ada di 

radio kiss fm, jadi karna memang sebuah 

hal yang sepertinya mandatori untuk ada 

prime time sore dan pagi gitu, talkshow 

radio. 

2 Apa tujuan radios kiss 105 

fm membuat program 

“ngopi aja”? 

Tujuannya yang pasti nya untuk 

menemani pendengar kita pastinya dan 

juga memberikan info terus juga, 

selayaknya radio yang kita putar  lagu – 

lagu untuk jadi sumber hiburan lah bagi 

pendengar – pendengar kita. Tujuannya 

mungkin sesimple itu. 

3 Bagaimana persiapan 

untuk membuat program 

siaran “ngopi aja”? 

Persiapan nya sih pasti nya kita jadikan 

ngopi aja udah dari beberapa sebelum 

aku akhirnya masuk di ngopi aja, jadi 

tuh ngopi aja memang udah ada dan 

untuk persiapan nya itu mungkin yang 

aku rasain pada saat itu masuk ke ngopi 

aja persiapannya kita buat projek dulu 

kan dan kita buat beberapa segmen terus 

kita susun kira – kira apa rangkaian 
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shownya atau segmen – segmen nya 

yang bakal di bawain dalam shownya. 

bakal kayak gimana kumpul nya dan 

soal apa mungkin persiapannya ke 

planning dan konsep acaranya, dan terus 

karna sekarang aku berdua siaran nya 

jadi memang kita untuk persiapannya 

seperti membangun chemistry, sering – 

sering ngobrol jadi mungkin untuk plan 

nya sih simple dan ada juga prosesnya 

yang cukup panjang kayak trailor error 

juga kita buat segmen nya. Setelah itu 

teknikal nya udah dapat baru di jalani. 

4 Dimana tempat siaran 

“ngopi aja” di lakukan? 

Untuk siarannya kita seperti show yang 

lainnya di kiss fm medan dan di studio 1 

kiss fm medan. 

5 Siapa yang membuat siaran 

“ngopi aja”? 

Pastinya tuh sih dari produser dan juga 

program koordinator. Selayak nya show 

– show lainnya kiss fm pasti tuh di buat 

dan di rencanakan oleh koordinatornya 

dan produsernya yang ada di stasiun 

radio kiss fm. 

6 Siapa produser dalam Michelle juga sebagai produser di kiss 
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program siaran "ngopi 

aja"? 

fm medan ini. 

7 Siapa penyiar dalam  

program siaran "ngopi 

aja"? 

 

Iya pastinya aku fierza sebagai penyiar 

di radio kiss fm medan. 

8 Siapa yang menulis naskah 

siaran “ngopi aja”? 

 

Tentunya itu ada produser kita yang 

menulis naskah siaran ngopi aja, 

mempersiapkan lah dengan baik 

semuanya. 

9 Siapa saja yang akan 

terlibat di dalam tim? 

Pastinya semua tim yang ada di Radio 

kiss 105 fm terlibat langsung terjun ke 

lapangan, dan semua mempunyai tugas 

nya masing – masing. 

10 Kenapa siaran dilakukan di 

hari senin – jumat ? 

 

Karna memang itu rangkaian prime time 

lagi jadi kembali lagi weekday karna 

memang untuk ngopi aja sama seperti 

weker regular show kita memang untuk 

weekday. Kiss fm tuh di weekend nya 

rangkaian program nya tuh berbeda agar 

tidak membosan kan. 

11 Kenapa siaran "ngopi aja" Untuk jam 4 bisa di bilang udah mulai 
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mulai dilakukan di pukul 

16.00 WIB? 

 

masuk reach orang pulang kerja seperti 

ada yang pengen kuliah, pulang sekolah, 

target kita disitu agar bisa 

mengentertaint orang – orang yang 

mungkin sedang letih di jalan, terus juga 

kenapa jam 4 agar pendengar engga 

kaget aja. Biasanya jam 3 atau 4 tuh 

orang udah pada pulang jadi supaya 

lebih ga kaget. Dulunya siaran ini di jam 

5 ya kemudia di mundurin jam 4,  

12 Bagaimana tim 

memastikan interaksi yang 

baik antara host dan 

pendengar? 

 

Memastikannya kita punya yang 

namanya itu data pendengar lah di siaran 

dimana kita memastikan interaksi yang 

baik atau engga. Sebenarnya 

indikatornya lebih lewat kayak request 

dari para pendengar kita sih, misalnya 

ada request ketika diam atau dalam satu 

hari ataupun hari – hari kedepannya. 

Ketika memang bisa di pastikan tuh 

interaksi cukup baiklah dan juga 

mungkin kalok untuk cara memastikan 

nya seperti lewat pendengar. 

13 Apa saja strategi untuk Untuk strategi nya sebenarnya 
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meningkatkan jumlah 

pendengar program ini? 

 

mengintegrasikan yang namanya on air 

dan juga online karna di jaman sekarang 

digital penting banget, jadi kita tau 

bagaimana caranya strategi 

menaikannya minat pendengar. Konten 

yang di online itu bisa di bawain ke on 

air juga ketika kita siaran dan begitu pun 

juga sebaliknya, jadi mungkin buat yang 

belum mendengar show kita melihat 

sosial media kiss fm tuh bisa kayak oh 

apani ada siaran gak ya sore, nah dengan 

cara itu di harapkan bisa menaikan dan 

sejauh ini sih masih work. 

14 Siapa yang memantau 

memastikan acara berjalan 

sesuai dengan tujuan yang 

di inginkan? 

 

Itu pastinya dari program koordinator 

kita ada kak bea terus juga untuk di 

dalam space kerja nya itu karna program 

koordinator nya ga di studio yang pasti 

produser, produsernya yang jadi 

penjaganya atau take kipper nya 

memberikan kayak tektoknya penyiar 

juga produser biasanya. 

15 Apakah ada rencana untuk    

menyelenggarakan sesi 

Sebenarnya kita udah berjalan untuk 

seperti gitu, maksudnya seperti 
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khusus dengan narasumber 

atau influencer yang dekat 

dengan generasi Z? 

 

influencer atau pun sosok – sosok yang 

dekat sama gen z secara aku juga gen z, 

jadi yah pastinya lebih nyaman untuk 

ngobrol sama yang seumuran. Jadi 

mungkin kalok untuk di tanya ada 

rencana sebenarnya kita udah mulai 

berjalan di setiap selasa dan rabu 

biasanya itu memang kalok ga bisnis 

yang kita undang ngobrol – ngobrol 

biasanya influencer atau pun mungkin 

sosok – sosok yang dekat lah sama gen 

z. 

16 Bagaimana pencapaian 

iklan dalam produksi ini? 

 

 

Pencapaian iklan kita sangat baik ya ada 

sih prime time untuk iklan yang kita 

putar atau pun kita putar on air, 

pencapaian nya yaa bisa di bilang cukup 

banyak karna kita prime time sama 

seperti waker, menjadi pencapaian iklan 

yang paling bsnyak sih kalok di kiss fm. 

17 Bagaimana respon orang 

pada siaran langsung 

terjadi? 

Kalok di ngopi aja responnya karna 

memang gaya yang kita bawa engga 

gaya yang formal. Kebanyakan rata – 

rata responnya yang aku dapatin juga 
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 seperti itu mungkin responnya seperti 

bilang alhamdullilah menghibur atau 

pun juga bisa di bilang nyeleh tapi lucu 

apalagi memang kadang sama partner 

siaran di ngopi aja tuh cukup sering 

berantam gitu kalok on air. 

18 Bagaimana respon orang 

dalam siaran digital? 

 

Respon orang dalam siaran digital saat 

ini sangat positif, dimana banyak orang 

memberikan komentar berbagi konten 

yang menarik serta audiens sering 

terlibat dengan pertanyaan atau polling, 

dan ada  juga yang memberikan kritik 

dan saran untuk kami. 

19 Bagaimana evaluasi di 

streaming sama di radio 

frekuensi? 

 

Kalok evaluasinya kita streaming kita 

punya data yang bisa karna kan kita 

streamig ada available di website kita di 

kiss fm.com. Bagi yang mendengar kan 

lewat website itu bisa track berapa 

orang, kita bisa gap kontak seperti 

misalnya “oh ini ada 30 orang ni 

pendengar secara bersamaan di 

website”. Kalok untuk radio frekuensi 

itu memang kita berlandas kan biasanya 
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ada satu nama yang di survei dari situ 

kalok untuk sih evaluasi pendengar nya 

kalok memang dari streaming dan radio 

frekuensi. 

20 Apakah ada kebutuhan 

untuk revisi atau 

pengeditan tambahan? 

 

Kebutuhan revisi atau pengeditan 

tambahan syukur nya sih engga, karena 

memang kita yakin yang kita prepare 

dari sebelum siaran itu bisa dan layak 

tayang dan tidak perlu ada revisi lagi. 

Kalok misalnya ada revisi tuh paling 

yang mungkin kayak ada interview yang 

mungkin ada sedikit kesalahan teknis. 

Dari data kita harus dapatin secara full 

yang mungkin baru ada penambahan 

editan tapi kalok untuk secara 

generalnya kita jarang banget untuk 

revisi atau editan tambahan setelah 

siaran gitu. 

 

4.1.2 Hasil Observasi dan Dokumentasi 

Selain memperoleh data berdasarkan wawancara di atas, penulis juga 

memperoleh beberapa data dari hasil observasi dan dokumentasi langsung, berikut 

di bawah ini :  
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Gambar 4.1 Logo Radio Kiss 105 FM Medan 

 

 

 

 Sumber : Website Radio Kiss 105 FM 

1. Warna merah dalam logo menggambarkan dinamisme sedangkan koyakan 

miringnya yang ada pada warna merah itu bermakna memperjuangkan radio 

kita itu berani dari yang lain dan menunjukkan kedinamismean radio anak 

muda. 

2. Tulisan KISS yang ditulis Tebal dan bewarna putih menyimbolkan sebuah 

ketagasan dan kekonsistenan dalam menjalankan radio. 

3. Tulisan 105 bermakna untuk menunjukkan symbol frekuensi radio kiss  

4. Sisi warna hitam yang ada pada logo juga bermakna untuk lebih 

menunjukkan teks yang tebal dan mengontraksikan symbol yang lainnya. 
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Gambar 4.2 Program Siaran Ngopi Aja 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Website Radio Kiss 105 FM 

 

Radio Kiss Fm Medan memiliki program weekday (hari biasa). Weekday 

ngopi aja tayang setiap senin – jumat dengan berbagai jam tayang mulai dari 

pukul 16.00-18.00 WIB. Program ini juga dibawakan oleh 2 penyiar di tiap jadwal 

program. Program ini bertujuan untuk menemani hari kerja pendengar dengan 

membawakan topik obrolan ringan dan memberikan tips yang relate dengan 

keseharian pendengar. 

Gambar 4.3 Data Pendengar Radio Kiss 105 FM Medan 
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 Sumber : Company Profile Radio Kiss 105 FM 

 

Gambar 4.4 Strategi Kreatif Program Siaran “Ngopi Aja” 

 

 

 

Sumber : Olahan Penelitian, 2024. 

 

 

 

 

Strategi Kreatif 

Program Radio Kiss 105 

FM dalam 

Meningkatkan Minat 

Mendengar Generasi Z 

Program Siaran 

On Air 

Pemanfaatan Platform 

Media Sosial untuk 

Membuat Konten yang 

Relate dengan Generasi Z  

- Instagram 

- Tiktok 

- Twitter/X 
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Gambar 4.5 Data Platform Media Sosial Radio 105 Kiss FM Medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Akun Media Sosial Radio Kiss FM 

Radio Kiss 105 Fm memanfaatkan beragam teknologi digital untuk 

meningkatkan pendengar dan keterlibatan audiens mereka penting bagi strategi 

kreatif radio Kiss 105 Fm medan. Radio Kiss 105 Fm medan aktif di berbagai 

platform media sosial seperti Twitter/X, Instagram, Facebook, Tiktok yang 

memanfaatkan fitur - fitur untuk berbagi konten, memperluas jangkauan promosi 

siaran untuk menarik audiens sehingga dapat meningkatkan pendengar siaran 

ngopi aja dan berinteraksi dengan audiens secara langsung.  

 

 

 



49 

 

 

 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai Strategi 

Kreatif Program Siaran “Ngopi Aja” Radio 105 Kiss FM Medan dalam 

Meningkatkan Minat Mendengar Generasi Z, kegiatan wawancara, oberservasi, 

dan dokumentasi berjalan dengan lancar dan sesuai dengan perencanaan penulis. 

Maka akan menghasilkan pembahasan yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, eksekusi, dan pengawasan & evaluasi. 

 

4.2.1 Perencaan 

Aspek perencanaan dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana  Radio 105 

Kiss FM Medan mempersiapkan sebuah strategi kreatif program siaran yang tepat, 

berawawasan, intelektual, mampu menarik pendengar, dan juga mampu 

meningkatkan minat mendengar generasi Z. Radio 105 Kiss FM Medan telah 

memanfaatkan teknologi digital seperti platform streaming, situs web, dan media 

sosial seperti Instagram,  dan Tiktok. Langkah ini memungkinkan mereka untuk 

tetap relevan di era digital dan berinteraksi dengan para pendengar di luar program 

siaran on air. Dalam perencanaan starategi kreatif program siaran Radio 105 Kiss 

FM Medan melakukan riset terlebih dahulu, mengembangkan konsep untuk 

program siaran prime time, mendengarkan apa yang pendenger inginkan melalui 

interaksi yang terjadi pada media sosial, lalu membuat materi untuk disajikan 

dalam siaran program tersebut. 
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Gambar 4.6 Alur Perencaan Strategi Kreatif Program Siaran Radio 105 Kiss 

FM Medan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Penelitian, 2024 

4.2.2 Pengorganisasian 

Gambar 4.7 Struktur Organisasi Radio Kiss 105 FM Medan 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Penelitisn, 2024 
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 Radio 105 Kiss FM Medan memiliki struktur organisasi di mana setiap 

bagian memiliki fungsi dan tanggung jawab kerja yang sesuai dengan posisi 

jabatan yang dipegang. Pada Radio 105 Kiss FM Medan, jabatan tertinggi adalah 

Direktur yang bertanggung jawab atas keseluruhan program siaran maupun non 

siaran, memastikan kelancaran pelaksanaan semua perencanaan, serta menjamin 

pendapatan dari iklan mencapai kinerja yang memuaskan. Program Coordinator 

bertanggung jawab atas pengelolaan program siaran, mulai dari perancangan 

produksi siaran radio hingga interaksi dengan penyiar, staf, dan pendengar Radio 

105 Kiss FM Medan. Sementara Broadcaster (Penyiar) memegang peran krusial 

sebagai pengisi siaran, dan, tentu saja kualitas penyiaran program on air yang 

disampaikan dapat sangat memengaruhi jumlah pendengar. Penulisan naskah pada 

program siaran “Ngopi Aja” di susun oleh Produser. 

 Selain itu, salah satu bentuk pengorganisasian yang diterapkan  Radio 105 

Kiss FM Medan untuk meningkatkan minat mendengar generasi Z adalah melalui 

interaksi dengan pendengar melalui media sosial. Para pendengar dapat 

mengajukan lagu favorit, mengirimkan salam, dan berbagi ceritanya yang ingin 

dibacakan melalui nomor WhatsApp Radio 105 Kiss FM Medan. Selain itu, 

pendengar juga dapat berinteraksi melalui Instagram, dan menikmati konten yang 

diunggah oleh Radio 105 Kiss FM Medan di platform media sosial tersebut. 

Berikut adalah beberapa interaksi yang dilakukan  Radio 105 Kiss FM Medan 

dengan pendengarnya. 
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Gambar 4.8 Interaksi Live Broadcast Siaran Ngopi Aja 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  Sosial Media Radio 105 Kiss FM Medan 

 

Gambar 4.9 Interaksi Acara Festival 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Sosial Media Radio 105 Kiss FM Medan 
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Gambar 4.10 Interaksi Event Olahraga 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Sosial Media Radio 105 Kiss FM Medan 

 

Gambar 4.11 Konten Radio 105 Kiss FM 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Sosial Media Radio 105 Kiss FM Medan 
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Gambar 4.12 Naskah Radio Kiss 105 FM Medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: File Radio Kiss 105 FM Medan 
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4.2.3 Eksekusi 

 Setelah program siaran direncanakan dan diproduksi, menghasilkan satu 

program siaran on air yang disiarkan pada waktu prime time, yakni program 

siaran ngopi aja yang akan disiarkan secara streaming pada pukul 16.00 WIB. 

Dalam upaya untuk meningkatkan minat mendengar generasi Z, pembagian kerja 

dilakukan dengan manajemen waktu yang rapih, dengan fokus pada pembuatan 

konten yang menarik dan relevan. Tim eksekusi berkolaborasi dalam pembuatan 

konten yang sedang viral dan penuh gimmick, yang dianggap efektif dalam menarik 

perhatian pengguna online. Hal ini menunjukkan komitmen dari tim eksekusi Radio 

Kiss 105 Fm dalam menjaga keberadaan mereka di ranah digital yang semakin 

kompetitif dan dinamis. 

 Meskipun platform digital masih dianggap sebagai bonus, Radio Kiss 105 Fm 

tidak mengabaikan potensi yang dimiliki oleh platform online. Sebaliknya, mereka 

terus berusaha untuk memperbaiki dan memperluas kehadiran mereka di dunia 

digital, dengan harapan untuk mengoptimalkan manfaat dari platform-media sosial 

mereka. Dengan demikian, langkah-langkah eksekusi yang diambil mencerminkan 

tekad Radio Kiss 105 Fm untuk tetap relevan dan berdaya saing dalam era digital ini. 

Gambar 4.13 Alat – Alat Studio Radio Kiss 105 FM 

 

 

 

 

 

Sumber : Observasi langsung stasiun Radio Kiss 105 FM Medan 
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4.2.4 Evaluasi 

 Tahap ini merupakan proses untuk meninjau ulang strategi kreatif program 

siaran ngopi aja yang telah dirancang.  Radio 105 Kiss FM Medan melakukan 

pengawasan setiap hari dan proses evaluasi setiap mereka diskusi pada hari senin 

serta satu kali dalam sebulan saat agenda rapat. Selain itu, evaluasi juga dilakukan 

melalui respons dari klien, interaksi klien, dan pendengar. Tim pengawasan 

memantau secara aktif tanggapan dan umpan balik dari klien terkait dengan 

kinerja kampanye yang telah diluncurkan. Selama proses ini, juga diidentifikasi 

hal-hal yang perlu diperbaiki dari kekurangan selama program, kemudian mencari 

solusi bersama untuk meningkatkan performa program siaran agar tetap dapat 

mempertahankan jumlah pendengar. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Strategi Kreatif 

Program Siaran “Ngopi Aja” Media Radio Kiss 105 FM Medan dalam 

Meningkatkan Minat Mendengar Generasi Z maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Strategi Kreatif yang efektif dengan menyajikan konten yang relevan, 

interaksi yang baik dengan pendengar, serta pemanfaatan media sosial 

untuk menjangkau lebih banyak orang. Selain itu, melakukan survei dan 

analisis feedback dari pendengar dapat membantu meningkatkan kualitas 

penyampaian informasi.  

2. Pengorganisasian efektif, dengan struktur organisasi yang mengintegrasikan 

tim digital dan siaran radio, menjadi fondasi bagi keberhasilan strategi kreatif 

Radio Kiss 105 Medan.  

3. Radio Kiss 105 FM Medan sebagai industri penyiaran memiliki kreativitas 

dan keahlian untuk memenangkan persaingan. Evaluaso yang rutin dan 

memungkinkan Radio 105 Kiss FM Medan memantau kinerja strategi 

kreatig program siaran dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki 

sehingga dapat mempertahankan pendengar.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil peneliti ingin memiliki saran  yang bertujuan untuk 

memberikan manfaat bagi Radio Kiss 105 FM Medan. Adapun saran-saran ingin 

disampaikan adalah sebagai berikut :  

1. Memaksimalkan website dengan informasi yang lengkap dan platform 

media sosial yang kreatif dan relate guna mencapai minat pendengar 

Generasi Z. 

2. Memaksimalkan editing konten Instagram, Tiktok dengan lebih cermat dan 

kreatif, dengan menyajikan konten yang lebih menarik dan berkualitas. 

3. Diharapkan untuk terus dapat meningkatkan kualitas siaran streaming 

onlinenya, agar pendengar dapat mendengarkan kapan saja dan dimana 

saja. 
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